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Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga penulisan buku berjudul "Mencetak Kader 

Dakwah dari Bangku Kuliah" ini dapat terselesaikan. Shalawat dan 

salam kita haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, sosok teladan bagi 

umat yang telah mengajarkan kepada kita nilai-nilai Islam dalam segala 

aspek kehidupan, termasuk bagaimana mengajak kepada kebaikan dan 

mencegah kemungkaran dengan hikmah dan kebijaksanaan. 

Buku ini lahir dari keprihatinan terhadap semakin lemahnya 

semangat dakwah di kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa. 

Padahal, mahasiswa memiliki potensi besar sebagai agen perubahan 

yang dapat menjadi pelopor dalam menyebarkan nilai-nilai Islam 

secara positif. Masa kuliah merupakan periode krusial dalam 

membentuk kepribadian, pola pikir, dan keterampilan yang sangat 

penting bagi seorang dai. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis 

untuk mencetak kader dakwah yang tidak hanya berpengetahuan 

agama, tetapi juga memiliki karakter kuat, wawasan luas, dan mampu 

beradaptasi dengan tantangan zaman. 

Isi buku ini mengulas konsep dasar dakwah di kalangan mahasiswa, 

tahapan yang perlu dilalui dalam membentuk kader dakwah, serta 

berbagai metode yang relevan dan efektif untuk diterapkan dalam 

lingkungan kampus. Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan studi 

kasus pelaksanaan program khusus Da’i untuk Mahasiswa di salah satu 
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Perguruan Tinggi Negeri. Dengan mengangkat berbagai perspektif, 

diharapkan buku ini mampu memberi panduan praktis dan inspiratif 

bagi mahasiswa yang ingin berkontribusi aktif dalam dakwah. Selain itu, 

buku inipun dapat dijadikan sebagai referensi bagi perguruan tinggi 

lainnya untuk melakukan langkah yang serupa. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan masukan dan saran yang 

membangun dari pembaca demi perbaikan di masa mendatang. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, 

khususnya mahasiswa yang ingin menempuh jalan dakwah dengan 

sepenuh hati. Semoga pula buku ini dapat menginspirasi generasi 

muda Islam untuk menjadi kader dakwah yang tangguh dan bijaksana, 

serta berperan aktif dalam membangun masyarakat yang lebih baik. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu tersusunnya buku ini. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan atas kebaikan yang telah diberikan, dan semoga 

buku ini menjadi amal jariyah yang bermanfaat bagi umat. Aamiin. 
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1 

URGENSI AJARAN ISLAM 

 

A. KEWAJIBAN BERDAKWAH DALAM ISLAM 

Islam ajaran yang berisi tentang panduan untuk berbuat kebaikan 

dan mencegah keburukan yang harus diajarkan kepada seluruh umat 

manusia. Hal ini berarti bahwa agama Islam harus disosialisasikan dan 

disebarluaskan kepada seluruh umat manusia. Selain itu agama Islam 

juga bersifat universal, dapat disampaikan kepada seluruh umat 

manusia yang ada di muka bumi ini. Begitu juga dari ajarannya 

terkandung berbagai aspek: Pertama  ajaran terkait tauhid, kedua 

perintah untuk  melakukan amar ma’ruf, ketiga melarang perbuatan  

jahat/buruk (al-Baantani, 2007, hlm. 124).  

Sosialisasi dan aktualisasi ajaran Islam dapat dilakukan melalui 

aktivitas dakwah. Dakwah adalah upaya penyadaran manusia untuk 

selalu melakukan amar ma’ruf dan mencegah dari perbuatan munkar, 

yaitu segala usaha yang dilakukan untuk mengajak manusia agar 

berbuat kebaikan dan berusaha mencegah terjadinya 

keburukan/kejahatan (Sukayat, 2009, hlm. 3). Dakwah juga berarti 

upaya menyeru umat manusia agar selalu berada di jalan Allah sesuai 
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PERAN MAHASISWA  

DALAM DAKWAH ISLAM 

 

A. PENDIDIKAN KADERISASI DA’I  

1. Kompetensi Da’i 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Da’i adalah pendakwah, 

yakni orang yang melakukan kegiatan dakwah. Kegiatan dakwah adalah 

kegiatan menyebarluaskan ajaran agama (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2005). Kaderisasi adalah proses jangka panjang yang 

terencana dan bertahap dalam rangka mempersiapkan generasi 

penerus organisasi dengan cara memberikan bekal pengetahuan, 

wawasan, keterampilan, kepemimpinan, dan manajemen (Rahmawati, 

2016, hlm. 151). Jadi, kaderisasi Da’i adalah proses membekali calon 

Da’i dengan berbagai kompetensi yang diperlukan untuk menjadi 

seorang Da’i profesional.  

Seorang Da’i profesional memiliki kompetensi dan kualifikasi dalam 

berbagai aspek. Pertama, aspek intelektual (tsaqafah), berkaitan 

dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki seorang Da’i. Kedua, spiritual 

(ruhiyah) yang berkaitan dengan ibadah ketaatan kepada Allah Swt. 
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PROGRAM KHUSUS DA’I UNTUK MAHASISWA 

 

A. GAMBARAN PROGRAM KHUSUS DA’I  

1. Gambaran Umum 

Program Khusus Da’I (PKD) merupakan pendidikan non formal 

berbentuk pelatihan yang dirancang dengan sistem asrama. Peserta 

PKD ini digembleng dan diberikan Pendidikan regular Bimbingan 

Penyuluhan Islam plus materi khusus program PKD. Mahasiswa PKD ini 

diwajibkan untuk tinggal di Asrama dan diajarkan materi PKD oleh para 

Asatidz dan Asatidzah, mulai dari baca Kitab kuning sampai 

keterampilan berceramah serta keterampilan keagamaan, public 

speaking agar dapat memberikan bimbingan keagamaan di masyarakat. 

Melalui kaderisasi Da’i di lembaga Pendidikan Khusus Da’i, calon Da’i 

dibekali berbagai ilmu pengetahuan, pembinaan keterampilan dan 

mentalitas yang kelak bermanfaat disaat mereka terjun ke masyarakat, 

agar lahir sumberdaya Da’i atau pelaku-pelaku dakwah yang 

profesional (Firdaus, 2019, hlm. 46).  
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STRATEGI MENCETAK  

KADER DAKWAH DI KAMPUS 

 

A. KURIKULUM DAKWAH NON-FORMAL 

Kurikulum dakwah non-formal memiliki peran penting dalam 

pembentukan karakter dan pemahaman keagamaan yang lebih 

mendalam, khususnya bagi generasi muda. Berbeda dengan kurikulum 

formal di lembaga pendidikan, kurikulum dakwah non-formal ini 

diselenggarakan di luar kelas, melalui kegiatan seperti mentoring, 

halaqah, dan kajian Islam. Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk 

memperdalam pemahaman agama melalui pendekatan yang lebih 

personal dan dialogis. Mentoring, misalnya, memungkinkan seorang 

mentor atau pembimbing memberikan arahan langsung kepada 

seorang mentee atau kelompok kecil secara berkesinambungan. Proses 

ini tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga 

membangun hubungan emosional yang mendukung penguatan 

karakter dan pemahaman yang lebih mendalam. Dalam suasana yang 

lebih akrab dan tidak terikat aturan ketat kelas formal, peserta dapat 

mengajukan pertanyaan dan berbagi pemikiran mereka secara lebih 

bebas. 
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